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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku wajib pajak,  

love of money dan pemahaman peraturan perpajakan terhadap kemauan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar pajak. Populasi penelitian ini adalah wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Ilir Timur 

Palembang. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode slovin dan data 

yang dikumpulkan dengan cara kuesioner dan sampel sebanyak 100 responden. 

Metode analisis penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda dan 

menggunakan SPSS 23. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh 

perilaku wajib pajak,  love of money dan pemahaman peraturan perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemauan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar pajak. 

 

Kata kunci: pajak, perilaku wajib pajak,  love of money, pemahaman peraturan 

perpajakan, kemauan wajib pajak orang pribadi dalam membayar 

pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara dalam menjalankan ekonomi bangsa membutuhkan suatu 

pendapatan. Salah satu sumber penerimaan negara yang minim risiko serta 

dapat meningkatkan kemandirian bangsa yaitu penerimaan negara melalui 

pajak. Pajak suatu negara di dapatkan dari warga negara yang berdomilisi 

ataupun lahir dan memiliki penghasilan yang merupakan seorang wajib 

pajak. Membayar pajak merupakan salah satu bentuk bela negara di era 

kemerdekaan ini. Pajak merupakan suatu kewajiban menyerahkan sebagian 

dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan 

perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai 

hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat 

dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung 

untuk memelihara kesejahteraan secara umum menurut S.I. Djajadiningrat  

(Siti Resmi, 2017:1). Negara yang penerimaan pajaknya baik akan dapat 

membangun fasilitas yang baik pula untuk kemajuan negara dan rakyatnya. 

Inilah yang merupakan jasa timbal balik yang tidak langsung dari negara. 

Menurut UU Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 
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oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 

untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Hal 

tersebut  tertuang di dalam Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara 

(APBN) yang dimana pendapatan negara akan digunakan untuk membiayai 

pengeluaran rutin dan pembangunan. Dalam postur anggaran  APBN 2020 , 

belanja negara sebesar 2.540,4 Triliun sedangkan pendapatan negara sebesar 

2.233,2 Triliun . Dimana Belanja negara berasal dari belanja pemerintah 

pusat sebesar 1.683,5 Triliun dan transfer ke daerah dan dana desa sebesar 

856,9 Triliun. Sedangkan pendapatan negara berasal dari penerimaan 

perpajakan sebesar 1.865,7 Triliun ; penerimaan negara bukan pajak sebesar 

367,0 Triliun ; dan penerimaan hibah sebesar 0,5 Triliun. Di tahun 2020 ini, 

target pendapatan negara adalah target yang optimal namun tetap realitis 

untuk mendukung pencapaian sasaran pembangunan namun tetap adaptif 

menghadapi risiko perekonomian (https://kemenkeu.go.id/single-page/apbn-

2020/) .  

Menurut Direktorat Jenderal Pajak, Pada tahun 2020 penerimaan pajak 

yang ditargetkan sebesar 1.865,7 Triliun. Adanya wabah virus corona atau 

Covid-19 yang melanda Indonesia membuat aktivitas menjadi tidak 

kondusif. Segala aspek penting kehidupan terkena imbas karena hadirnya 

wabah ini. Sri Mulyani sebagai Menteri Keuangan mengakui pemerintah 

fokus menangani sistem keuangan negara saat wabah virus corona atau 

Covid-19 masuk Indonesia pada Maret 2020 lalu. Pemerintah fokus kepada 

https://kemenkeu.go.id/single-page/apbn-2020
https://kemenkeu.go.id/single-page/apbn-2020
http://www.djppr.kemenkeu.go.id/
http://www.djppr.kemenkeu.go.id/
http://www.djppr.kemenkeu.go.id/
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keuangan negara karena untuk menghadapi penularan virus corona 

dibutuhkan penanganan kesehatan yang didukung keuangan negara 

(cnnindonesia). Diharapkan wajib pajak tetap melaksanakan kewajiban 

perpajakan, terutama kemauan dalam membayar pajak tanpa merasa 

terbebani di saat pandemi Covid-19 ini. Dengan demikian, diharapkan tidak 

menunda pembayaran pajak karena dengan menunda pembayaran pajak 

akan memperlambat realisasi penerimaan pajak (Sumber: Media sosial KPP 

Ilir Timur).   

Tabel 1.1 Data Penerimaan Pajak WPOP di KPP Pratama Ilir Timur 

Palembang 

 

Tahun Target Penerimaan Pajak 

WPOP 

Realisasi Penerimaan  Pajak  

WPOP 

2016 291.734.347.000 220.626.067.389 

2017 331.659.533.000 286.357.921.955 

2018 387.273.242.000 341.418.458.240 

2019 304.659.012.000 184.765.976.901 

2020 158.875.377.000 169.927.752.600 

 

Sumber: KPP Pratama Ilir Timur Palembang, 2020 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa realisasi penerimaan pajak 

terus mengalami kenaikan dan penurunan. Tahun 2016 realisasi penerimaan 

pajak hanya mencapai 75,63%. Pada tahun 2017 dan 2018 realisasi 

penerimaan pajak terjadi kenaikan menjadi 86,34% dan 88,16%. Sedangkan 
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pada tahun 2019 realisasi penerimaan pajak terjadi penurunan menjadi 

60,65%. Akan tetapi pada tahun 2020 realisasi penerimaan pajak terjadi 

kenaikan menjadi 106,96%. Kendala masyarakat untuk mematuhi kewajiban 

perpajakannya yaitu masyarakat belum menyadari akan pentingnya pajak 

bagi negara maupun bagi masyarakat sendiri. Akhmad  Najib (2017) pernah  

mengatakan bahwa masyarakat akan  mau membayar pajak jika negara ini 

aman, karena jika negara aman maka perekonomian akan berjalan dengan 

baik dan akan berdampak positif terhadap pembayaran pajak. Negara bisa 

berkembang dan maju karena pajak dan berharap kesadaran masyarakat di 

Palembang untuk membayar pajak cukup tinggi (www.pajak.go.id).  

Salah satu bagian dari kesadaran wajib pajak adalah perilaku wajib 

pajak. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi pembayaran 

pajak, pemotongan pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan (Abdul Halim, 2016:15). Sedangkan, perilaku 

didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana penggunaan suatu reaksi dari 

pengguna yang menjadi tolak ukur bagi setiap individu (Siti Kurnia, 

2010:140). Perilaku wajib pajak adalah karakteristik wajib pajak yang 

dicerminkan oleh budaya, sosial, dan ekonomi yang tergambar dalam 

tingkat kesadaran mereka dalam membayar pajak.  

Menurut penelitian terdahulu oleh Lixuan Zhang,dkk (2020) Perilaku 

wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. Berbeda 

dengan penelitian terdahulu oleh Yair Listokin dan David M. Schizer (2013) 
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Perilaku wajib pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar 

pajak.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi masyarakat enggan membayar 

pajak adalah kecintaan  terhadap uang. Tang (2008) melakukan penelitian 

dengan melakukan pengujian variabel psikologis yang  baru  yakni cinta 

individu  pada uang  (love of money). Love of money adalah keinginan 

manusia terhadap uang atau keserakahannya. Konsep Love of Money sangat 

erat kaitannya dengan konsep ketamakan, sehingga orang yang mempunyai 

tingkat Love of Money tinggi, maka orang tersebut akan cenderung 

mempunyai sifat tamak. Seseorang yang mempunyai sifat yang berlebihan 

akan kecintaannya terhadap uang, sehingga segala sesuatu dinilai dengan 

uang. Apabila seseorang memiliki kecintaan uang yang tinggi, maka orang 

itu akan berusaha untuk melakukan segala cara agar kebutuhan terpenuhi 

tetapi tidak sesuai etika serta enggan kehilangan uangnya.   

Penelitian  mengenai  sikap  kecintaan  manusia  pada  uang  telah  

banyak  dilakukan dan  memperoleh hasil  yang berbeda. Di tengah wabah 

virus corona ini, banyak masyarakat kehilangan pekerjaan sehingga 

pendapatan berkurang dan kecintaan akan uang meningkat. Sehingga 

sebagian besar wajib pajak khususnya orang pribadi enggan untuk 

membayar pajak disebabkan pajak merupakan  pungutan yang bersifat 

memaksa. Sehingga sebagian wajib pajak orang pribadi menghalalkan atau 

mencoba berbagai cara untuk menghindari ataupun mengurangi dalam 
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kemauan membayar pajak. Maka dari itu, love of money memiliki pengaruh 

terhadap kemauan wajib pajak dalam membayar pajak.  

Penelitian sebelumnya terkait love of money yang dilakukan oleh Novi 

Purwanti dan Nyoman (2020) love of money berpengaruh negatif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Jika wajib pajak patuh maka wajib pajak tersebut 

telah memiliki kemauan untuk membayar pajak (James alm dan Jorge, 

2006).Sedangkan menurut penelitian terdahulu oleh Ivana Salim (2018) love 

of money tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak.   

Pemahaman peraturan perpajakan juga dapat menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi kemauan wajib pajak dalam membayar pajak. Ketika 

membahas masalah pajak tentu tidak terlepas dari peraturan. Pasalnya, pajak 

merupakan salah satu kumpulan peraturan yang ada didalam kehidupan 

masyarakat dan kumpulan peraturan tersebut tidak terlepas dari pengertian 

dan ruang lingkup hukum (Prianto Budi, 2017: 38). Pemahaman wajib pajak 

terhadap peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak dalam memahami 

peraturan perpajakan yang telah ada dan menerapkan pengetahuan itu untuk 

membayar pajak. Jika wajib pajak memahami peraturan perpajakan maka 

wajib pajak akan memiliki kemauan untuk membayar pajak.  

 Menurut penelitian terdahulu oleh Pancawati Hardiningsih (2011) 

Pemahaman peraturan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak. Sedangkan menurut penelitian Siska Lovihan (2014) 

Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kemauan 

membayar pajak.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH PERILAKU WAJIB 

PAJAK, LOVE OF MONEY DAN PEMAHAMAN PERATURAN 

PERPAJAKAN TERHADAP KEMAUAN WAJIB PAJAK ORANG 

PRIBADI DALAM MEMBAYAR PAJAK”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka perumusan masalah yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut : 

1.  Apakah perilaku wajib pajak berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak 

orang pribadi dalam membayar pajak? 

2. Apakah love of money berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak orang 

pribadi dalam membayar pajak ? 

3. Apakah pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap   

kemauan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak? 

4. Apakah perilaku wajib pajak, love of money, dan pemahaman peraturan 

perpajakan berpengaruh terhadap kemauan wajib pajak orang pribadi 

dalam membayar pajak? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini penulisan membatasi ruang lingkup dengan 

masalah yang akan diteliti agar tidak menyimpang dari permasalahan yang 

ada yaitu Pengaruh Perilaku wajib pajak, Love Of Money dan Pemahaman 
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Peraturan Perpajakan terhadap kemauan wajib pajak orang pribadi dalam 

membayar pajak. Penelitian ini difokuskan pada wajib pajak orang pribadi 

dan dilakukan di kota Palembang. Hal ini karena Perilaku wajib pajak, Love 

Of Money dan Pemahaman Peraturan Perpajakan dapat mempengaruhi 

kemauan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 

 

1.4    Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat, tujuan dilakukan penelitian 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui apakah Perilaku wajibpajak berpengaruh terhadap 

kemauan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 

2. Untuk mengetahui apakah Love Of Money berpengaruh terhadap kemauan 

wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 

3. Untuk mengetahui apakah Pemahaman Peraturan Perpajakan berpengaruh 

terhadap kemauan wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak. 

4. Untuk mengetahui apakah Perilaku wajib pajak, Love of money, dan 

Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kemauan wajib 

pajak orang pribadi dalam membayar pajak? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , manfaat penelitian sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis 

terutama mengenai kemauan membayar wajib pajak orang pribadi dan 

untuk peneliti selanjutnya diharapkan sebagai tambahan referensi , 

wawasan , dan informasi.   

 

b. Manfaat Praktik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat kemauan membayar 

pajak wajib pajak orang pribadi, sehingga dapat diciptakan solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut.  

 

1.6 Sistem Penelitian  

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk mempermudah mengikuti 

masalah dalam setiap bab dan memberikan gambaran yang tersusun dengan 

jelas. Sistematika penulisan ini diuraikan sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis menjabarkan mengenai latar belakang,   

rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat dari hasil yang dilakukan penelitian, serta sistematika 

penulisan.  

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis mencantumkan landasan teori yang 

mendasari penelitian beserta beberapa penelitian terdahulu.  
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini, penulis memberikan gambaran mengenai metode 

apa saja yang digunakan, terkait dengan pendekatan penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, jenis data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data maupun teknik analisis data.   

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis menjelaskan proses penyeleksian sampel, 

pengujian hipotesis, deskripsi laporan hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan dengan menguraikan, membahas dan 

mendeskripsikan hasil penelitian, serta pembahasan dari hasil 

pengujian.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis mendeskripsikan mengenai simpulan dari 

laporan hasil penelitian berdasarkan hasil pengujian, analisis dan 

pembahasan serta menguraikan saran dari penulis untuk pihak yang 

berkepentingan maupun penelitian selanjutnya sehubungan dengan 

penelitian ini.  
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